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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor penyabab dan penanganan anak
putus sekolah di Kampung Nelayan Medan Belawan. Dimana dikampung ini sekitar 80% anak putus
sekolah. Sehingga dengan banyaknya jumlah anak putus sekolah membuat tingkat SDM semakin
lemah. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
penyebab anak putus sekolah di Kampung Nelayan Medan Belawan dikarena dua faktor yakni faktor
eksternal (ekonomi yang belum memadai dimana pengahasilan mereka yang masih rendah,
lingkungan pergaulan anak-anak di Kampung Nelayan yang banyak ikut dalam pergaulan bebas, jarak
tempat tinggal dan sekolah yang jauh, dan fasilitas pendidikan yang belum lengkap) dan internal
(kondisi ini diantaranya faktor gizi atau kesehatan anak-anak Kampung Nelayan yang kurang
memadai dikarenakan lingkungan yang kurang bersih, motivasi untuk sekolah yang kurang, serta
kurangnya dorongan dari lingkungan keluarga dan lingkungan di mana ia berada yang membuat
mental untuk tidak sekolah. Adapun upaya penanganan anak putus sekolah tersebut melalui pendirian
Rumah Belajar, Perpustakaan Apung, serta program kesetaraan yakni proram paket A, paket B dan C.
Kata Kunci: Anak Putus Sekolah; Penanganan Anak Putus Sekolah; Kampung Nelayan.

Abstract

This research was conducted with the aim of knowing the factors causing and handling school dropouts
in the Medan Belawan Fisherman Village. Where in this village about 80% of children drop out of school.
So with the large number of children dropping out of school, the level of human resources is getting
weaker. In this study using a qualitative approach using interviews, observation and documentation. The
results of this study indicate that the factors that cause children to drop out of school in the Fisherman
Village of Medan Belawan are due to two factors, namely external factors (inadequate economy where
their income is still low, the social environment of children in Fisherman Village who participate in
promiscuity, distance places to live and schools are far away, and educational facilities are not yet
complete) and internal (this condition includes inadequate nutrition or health factors for the children of
Kampung Nelayan due to an unsanitary environment, lack of motivation for schooling, and lack of
encouragement from the family environment and the environment in which he is located which makes
him mentally not to go to school. As for the efforts to handle these school dropouts through the
establishment of Learning Houses, Floating Libraries, and equality programs, namely the package A,
package B and C programs.
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PENDAHULUAN

Pada masa sekarang ini pendidikan merupakan suatu kebutuhan primer,
pendidikan memegang peranan penting. Pada saat orang-orang berlomba untuk
mengenyam pendidikan setinggi mungkin, tetapi disisi lain ada sebagian masyarakat
yang tidak dapat mengenyam pendidikan secara layak, baik dari tingkat dasar maupun
sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu ada juga anggota masyarakat yang sudah
dapat mengenyam pendidikan dasar namun pada akhirnya putus sekolah juga. Ada
banyak faktor yang menyebabkan putus sekolah seperti keterbatasan dana pendidikan
karena kesulitan ekonomi, kurangnya fasilitas pendidikan dan karena adanya faktor
lingkungan (pergaulan). Pemenuhan hak pendidikan tersebut diperoleh secara formal di
sekolah, secara informal melalui keluarga. Khususnya pendidikan formal tidak semua
anak mendapatkan haknya karena kondisi-kondisi yang memungkinkan orang tuanya
tidak dapat memenuhinya.

Putus sekolah bukan merupakan persoalan baru dalam sejarah pendidikan.
Persoalan ini telah berakar dan sulit untuk di pecahkan, sebab ketika membicarakan
solusi maka tidak ada pilihan lain kecuali memperbaiki kondisi ekonomi keluarga. Ketika
membicarakan peningkatan ekonomi keluarga terkait bagaimana meningkatkan sumber
daya manusianya. Sementara semua solusi yang diinginkan tidak akan lepas dari kondisi
ekonomi nasional secara menyeluruh, sehingga kebijakan pemerintah berperan penting
dalam mengatasi segala permasalahan termasuk perbaikan kondisi masyarakat.

Anak adalah peniru ulung. Semua aktivitas orang tua selalu dipantau anak dan
dijadikan model yang ingin dicapainya. Semua perilaku orang tua termasuk kebiasaan
buruk yang dilakukan akan mudah ditiru oleh anak (Agus Wibowo, 2012).

Pendapat dari Ali Imron, menyatakan bahwasannya yang dimaksud siswa putus
sekolah adalah siswa yang dinyatakan telah keluar dari sekolah yang bersangkutan
sebelum waktu yang telah ditentukan atau sebelum dinyatakan lulus dan mendapat
ijjazah dari sekolah (Ali Imron, 2004). Menurut Gunawan (2004:71) putus sekolah
merupakan predikat yang diberikan kepada mantan peserta didik yang tidak mampu
menyelesaikan suatu jenjang pendidikan, sehingga tidak dapat menyelesaikan
melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan berikutnya.

Dalam hasil kajian yang dilakukan oleh Sukmadinata mengatakan bahwa faktor
utama siswa putus sekolah adalah kesulitan ekonomi atau dikarenakan orangtua siswa
tersebut tidak mampu untuk menyediakan biaya lagi bagi putra/putrinya untuk sekolah
(Bagong Suyanto, 2010). Selain itu, faktor ekonomi ini adalah faktor yang datang dari
pendapatan tiap keluarga. Semakin rendah pendapat setiap keluarga dimungkinkan akan
berpengaruh pada pemenuhan kebutuhan setiap harinya. Begitu pula yang terjadi pada
pemenuhan kebutuhan pada pendidikan siswa. Sebagian besar siswa yang putus sekolah
dikarenakan faktor ekonomi (Purwo Udiutomo, 2013). Hal ini juga senada yang
dikemukakan oleh (Suryadi, 2014: 112), di mana faktor yang berasal dari luar diri anak
putus sekolah baik berasal dari orang tua yakni keadaan ekonomi keluarga, perhatian
orang tua, hubungan orang tua yang kurang harmonis, latar belakang pendidikan orang
tua sehingga menyebabkan dorongan anak untuk bersekolah juga rendah, ataupun
lingkungan yang kurang mendukung seperti jarak rumah dengan sekolah yang jauh.
Sistem atau kebiajakan yang tidak sesuai dengan lingkungan sekolah sangatlah bisa
mempengaruhi angka partisipasi sekolah. Katakan saja masalah kurikulum, kurikulum
yang tidak sesuai dan target pendidikan yang terlalu tinggi akan membuat siswa
kehilangan motivasi untuk bersekolah. Selain kurikulum juga dijelaskan mengenai
kualitas guru yang kurang berkompeten akan menjadikan siswa kehilangan gairah untuk
meneruskan sekolah, pasalnya guru tersebut pastinya tidak akan bisa menggunakan
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metode mengajar yang baik dan menyenangkan yang bisa membuat siswa nyaman dan
senang, selain itu juga sistem penerimaan siswa yang diskriminatif akan sangat
berpengaruh dalam angka partisipasi siswa untuk sekolah (Purwo Udiutomo, 2013).
Rendahnya partisipasi sekolah suatu wilayah juga sangat dipengaruhi oleh terbatasnya
ruang kelas dan gedung sekolah serta infrastruktur lainnya (Purwo Udiutomo, 2013).
Selanjutnya, Siswa yang tinggal di lingkungan siswa putus sekolah akan rawan
mengalami putus sekolah jika dibandingkan siswa yang tinggal di lingkungan yang
teratur dan lingkungan pembelajar (Purwo Udiutomo, 2013).

Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis penanganan anak putus sekolah agar
perkembangannya dapat diputus. Analisis adalah suatu perbuatan untuk memahami
secara cermat suatu objek hingga mengetahui keadaan yang sebenarnya. Daryanto (2008
:40), “analisis adalah penyelidikan atau penguraian terhadap suatu masalah untuk
mengetahui keadaan yang sebenar-benarnya, proses pemacahan masalah yang dimulai
dengan dugaan akan kebenarannya. Dengan demikian proses analisis memiliki langkah
yang Panjang, yang dimulai dari pra penelitian atau tinjauan awal hingga diperoleh hasil
yang sesungguhnya. Analisis juga dapat diartikan sebagai Pemecahan persoalan yang
dimulai dengan dugaan akan kebenarannya (Hanjoyo dkk, 2014).

Menurut Sari (2019) “Usaha-usaha untuk mengatasi terjadinya anak putus sekolah
diantaranya dapat ditempuh dengan cara membangkitkan kesadaran orangtua akan
pentingnya pendidikan anak, memberikan dorongan dan bantuan kepada anak dalam
belajar, mengadakan pengawasan terhadap anak dirumah serta memberikan motivasi
kepada anak sehingga anak rajin dalam belajar dan tidak membuat si anak bosan dalam
mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan disekolah, tidak membiarkan anak
mencari uang dalam masa belajar, dan tidak memanjakan anak dengan memberikan
uang jajan yang terlalu banyak.”

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara dalam melakukan penelitian secara
ilmiah, metode penelitian digunakan ketika melakukan penelitian pada saat penyusunan
skripsi dan penelitian ilmiah lainnya. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014:5)
penelitian merupakan salah satu hal yang penting dalam mengembangkan ilmu
pendidikan dan pengetahuan, sekaligus sebagai bagian yang penting dalam peradaban
perkembangan manusia. Metode penelitian adalah cara ilmiah (rasional, empiris, dan
sistematis) yang digunaklan oleh pelaku suatu displin ilmu untuk melakukan penelitian.
Selanjutnya Gay dalam Sugiyono (2015:9) menyatakan bahwa sebenarnya sulit untuk
membedakan antara penelitian murni (dasar) dan terapan secara terpisah, karena
keduanya terletak pada satu garis kontinum. Penelitian dasar bertujuan untuk
mengembangkan teori dan tidak memperhatikan kegunaan yang langsung secara praktis.
Penelitian terapan dilkakukan dengan tujuan menerapkan, menguji, dan mengevaluasi
kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan masalah praktis. (Utami
dkk, 2019;Nugroho dkk, 2020).

Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
yaitu penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2014:11) penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel atau mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungan
antara variabel satu dengan variabel lainnya. Menurut Sukardi (2007: 157) metode
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang
dihadapi pada masa sekarang, dilakukan dengan langkah - langkah pengumpulan data
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dan analisa atau pengolahan data, membuat kesimpulan tentang suatu keberadaan
secara obyektif dalam suatu deskriptif situasi.

Untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan, peneliti melakukan
penelitian di Kampung Nelayan Kecamatan Medan Belawan Kota Medan. Penelitian ini
berlangsung pada bulan Maret 2021 - April 2021. Informan dalam penelitian memiliki
peran yang sangat penting dalam pengambilan data dan informasi. Menurut Afrizal
(2016:139) Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi baik tentang
dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti atau
pewawancara mendalam. Yang menjadi informan kunci dalam penelitian ini adalah
Lurah Belawan 1. Yang menjadi informan utama dalam penelitian ini adalah Kepala
Lingkungan XII Kampung Nelayan. Yang menjadi informan tambahan dalam penelitan ini
adalah masyarakat yang bermukim di Kampung Nelayan.

Menurut Sugiyono (2015:308) teknik pengumpulan data adalah langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan),
interview (wawancara), dokumentasi dan triangulasi data. (Pratama dkk, 2019;Lubis
dkk,2019).

Selanjutnya, menurut Masrin Singarimbun dan Sofian Efendi (2018)
mengemukakan bahwa operasional adalah petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya
mengukur suatu variabel. Dalam hal ini definisi operasional suatu peneltian yang dapat
digunakan untuk mengetahui atau mengukur suatu variabel sehingga dapat menentukan
indikator yang jelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan ditemukan beberapa faktor penyebab
anak putus sekolah di Kampung Nelayan baik yang berasal dari luar diri maupun yang
berasal dari dalam diri anak putus sekolah tersebut.

Seperti pada pendapat Ibu Siti Maryam dimana sebagian anak putus sekolah terjadi
karena anak-anak tersebut memiliki mental dan pikiran serta tingkah laku yang masih
labil yang kurang termotivasi untuk sekolah. Hal ini bisa terbentuk dari sikap atau
pengalamannya dari keluarga atau bahkan di lingkungan dimana ia berada yang belum
atau tidak sekolah. Selanjutnya menurut pendapat Ibu Sarawiyah mengatakan sebagian
anak putus sekolah terjadi karena kesehatan mereka yang kurang memadai. Seperti kita
ketahui bahwa kondisi fisik sangat berpengaruh terhadap aktivitas yang kita lakukan.
Berbagai penyakit yang dialami seperti penyakit kulit yang terjadi karena lingkungan
yang kurang bersih sehingga menimbulkan berbagai jenis penyakit kepada masyarakat
Kampung Nelayan dan tak terkecuali bagi anak-anak. Dengan kondisi fisik yang kurang
sehat membuat mereka malas untuk datang ke sekolah dan bahkan hal ini berimplikasi
pada mereka berhenti sekolah. Selain itu, anak-anak di Kampung Nelayan menjadi putus
sekolah dikarenakan teman sebayanya yang sering melakukan ejekan terhadap dirinya.
Hal ini senada dengan yang dikatan oleh Bapak Hermansyah bahwa sebagian anak di
Kampung ini ada yang sudah kelas 4 SD akan tetapi tidak bisa membaca hingga pada
akhirnya banyak teman-temannya yang bisa membaca memberikan ejekan terhadap
kawannya yang tidak bisa membaca. Akibatnya ia menjadi malas untuk datang ke
sekolah hingga pada akhirnya berujung pada berhenti sekolah. (Nasution dkk, 2021;
Pratama, 2022).

Menurut informan Bapak Irwansyah yang merupakan orang tua dari anak putus
sekolah bahwa anaknya putus sekolah karena dipengaruhi oleh lingkungan tempat
tinggal mereka dan juga didalam keluarga mereka yang banyak tidak bersekolah.
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Sehingga hal ini membuat anaknya patah semangat untuk datang ke sekolah dan memilih
untuk berhenti sekolah. Seperti yang kita ketahui bahwa peran dari lingkungan keluarga
maupun daerah tempat tinggal sangat berpengaruh besar terhadap perkembngan mental
setiap anak. Jika didalam kelaurga atau pun di daerah tempat tinggal si anak banyak yang
tidak bersekolah, maka secara tidak langsung akan mempengaruhi pola pikir dan sikap si
anak untuk ikut tidak bersekolah. (Suharyanto, A., Armansyah M., dan Syafruddin R,
(2017).

Menurut Bapak Ismail yang merupakan orang tua dari anak putus sekolah, anaknya
menjadi korban putus sekolah sebagai dampak dari hasil dari ejekan teman sebayanya
yang satu kelas dengan dia. Motif kejadian ini terjadi karena anak dari bapak ismail
setelah duduk dan sudah sampai dikelas 5 SD tidak bisa membaca. Hal ini tidak dapat
dipungkiri terjadi dalam diri anaknya, dimana peran orang tua, guru dan anaknya telah
berjuang untuk berusaha bisa membaca seperti siswa lainnya. Alhasil ananya tetap tidak
bisa membaca hingga pada akhirnya ia merasa minder dengan teman yang bisa
membaca sehingga ia memilih untuk tidak sekolah lagi. Menurut Bapak Kadri selaku
orang tua anak putus sekolah, dimana anaknya salah satu yang memlilih untuk berhenti
sekolah karena kondisi fisiknya yang kurang mendukung atau kurang sehat. Anaknya
mengalami gangguan kesehatan pada kulitnya sebagai akibat dari mandi laut karena
kondisi laut yang tidak bersih ditambah dengan sampah yang sudah bertebaran di laut.
Pada akhirnya pada saat anaknya yang mandi di laut awalnya mengalami gatal kulit yang
membuat dirinya merasa malas untuk datang ke sekolah karena kondis fisiknya atau
kesehatanya yang terganggu.

Dari beberapa informan di atas dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa faktor
penyebab anak putus sekolah di Kampung Nelayan dikarenakan adanya faktor yang
berasal dari dirinya sendiri. Mulai dari motivasi atau mental untuk sekolah yang kurang,
kemuadian kondisi fisik si anak yang kurang mendukung serta adanya rasa minder
ketika mendapat ejekan dari teman-teman sebayanya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama di lapangan ditemukan
beberapa faktor yang berasal dari luar diri anak putus sekolah di Kampung Nelayan yang
membuat dirinya memilih untuk berhenti sekolah. Hal itu tergambarkan dari beberapa
informan baik yang merupakan orang tua dari anak putus sekolah tersebut maupun anak
yang putus sekolah. Faktor yang berasal dari luar diri ini sangat besar pengaruhnya
terhadap perkembangan mental ataupun motivasi si anak sehingga memilih untuk lanjut
sekolah atau tidak sekolah. Faktor ini secara tidak langsung tentunnya akan
mempengaruhi putusan dalam diri anak yang sedang sekolah. Berbagai faktor yang
berasal dari luar diri tersebut bisa berupa ekonomi ataupun pendapatan dari keluarga,
pergaulan dari teman-temannya dimana ia berada, berbagai kebijakan yang berasal dari
sekolah yang kurang disukai anak-anak.

Menurut informan yang bernama Ibu Jamaiyah selaku ibu dari anak outus sekolah
mengatakan, anaknya putus sekolah disebakan karena faktor enkonomi rumah tangga
mereka yang tidak stabil ditambah lagi dengan jumlah anak yang perlu ditanggungi
sehingga hal ini menjadi salah satu hambatan bagi orang tua untuk menyekolahkan
anak-anak mereka. Karena ketidakmampuan menyekolahkan anak- anaknya, anak pun
ikut membantu orang tua pergi melaut demi keberlangsungan hidup dan mencukupi
kebutuhan rumah tangga mereka.

Menurut informan yang bernama Ibu Sarifah selaku ibu dari anak putus sekolah
mengatakan bahwa, terjadinya putus sekolah kepada anaknya akibat tunggakan biaya
sekolah atau SPP nya. hal ini membuat anak ikut melaut untuk membantu membayar
biaya sekolahnya sekaligus membantu ekonomi rumah tangga. Terbiasa dengan rutinitas
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barunya ikut orang tua melaut lambat laun anak sudah tidak punya motivasi lagi untuk
pergi sekolah karena beranggapan pergi kelaut ada hasil yang dapat dijual dan
mengahasilkan uang sedangkan pergi kesekolah tidak dapat apa-apa.

Menurut informan selanjutnya yaitu Bapak Jamaluddin selaku orang tua dari anak
putus sekolah mengatakan, dimana anaknya berhenti sekolah disebabkan karena uang
tranportasi yang tidak dapat ditanggunginya. Berangkat dari rumah ke daratan
menggunakan perahu dan dari daratan ke sekolah dengan alat tranportasi yang berbeda
tentu hal ini perlu biaya yang dapat disimpulkan menjadi masalah yang dihadapi
keluarga tersebut. Karena ketidakmampuan ekonomi rumah tangga mereka, anaknya
menjadi salah satu korban putusnya pendidikan formal yaitu putus sekolah.

Menurut Informan Ibu Imah selaku orang tua dari anak putus sekolah, anaknya
berhenti sekolah disebabkan pendapatan yang tidak menentu atau tidak stabil. Hal ini
menyebabkan anak-anak mereka terpaksa putus sekolah selain karena biaya sekolah
juga karena harus ikut serta membantu ekonomi rumah tangganya demi
keberlangsungan hidup mereka. Pengahasilan yang dapat dikatakan ditentukan oleh air
laut membuat anak-anak mereka harusnya pergi ke sekolah menjadi harus pergi ke
kelaut demi memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Menurut pendapat informan Bapak Irfan mengatakan, anaknya putus sekolah
disebakan karena pekerjaan yang tidak konsisten pendapatannya, karena kebutuhan
sehari-hari yang harus dipenuhi akibat dari kondisi ini membuat anaknya harus putus
sekolah, orang tua yang hanya bekerja sebagai buruh bangunan hanya mampu
mencukupi makan sehari-hari dan untuk lebih dari pada itu maka mungkin orang tua
perlu mencari pekerjaan tambahan. sembari itu, anak hanya dirumah dan bermain
dengan anak-anak yang memiliki keadaaan yang sama.

Menurut pendapat Ibu Camelia anaknya berhenti sekolah disebabkan karena
keterbatasan ekonomi yang belum mampu dipenuhi keluarganya, ekonomi yang terbatas
hanya mampu mencukupi makan sehari-hari, karena keterbatasan ini orang tua tidak
mampu lagi menyekolahkan anaknya, untuk itu anak juga sudah terbiasa ikut dengan
orang tuanya melaut, juga bahkan sudah bisa mencari uang sendiri dengan memakai
sejenis alat perangkap ikan dan kepiting yang mereka sebut sebagai pacak bubu.

Menurut pendapat Bapak Ahmad Yani anaknya berhenti sekolah disebabkan oleh
tempat tinggal atau lingkungan yang tidak baik, anaknya tidak punya pilihan selain ikut
bermain dengan teman-teman sebayanya. faktor lingkungan yang tidak dapat kita
kendalikan menjadi masalah yang fatal, lingkungan yang buruk memutuskan jalur
pendidikan dan suramnya masa depan bagi generasi yang akan datang. Orang tua hanya
data mngontrol anaknya sebisa mungkin dengan memberikan perhatian dan membatasi
kegiatan diluar rumah selama tidak penting.

Selanjutnya untuk penangan anak putus sekolah di Kampung Nelayan, ditemukan
beberapa cara yang dilakukan demi memutus penambahan anak putus sekolah.

Di kampung Nelayan telah didirikan Rumah Belajar sebagai upaya untuk
melanjutkan estafet pendidikan di kampung tersebut. Pada awalnya, Rumah Belajar ini
digerakkan oleh masyarakat atau pemuda setempat yang berinisiatif memajukan
pendidikan di kampungnya. Kelompok pemuda yang mendidirikan Rumah Belajar ini
adalah Kelompok Tunas Muda. Mereka mengkonsepnya dengan sangat sederhana dan
apa adanya. Mereka membuat rumah yang terbuat dari kayu dan atap seng. Ukuran
besarnya sekitar 4 x 4 meter. Mereka membeli buku atau pun buku-buku bekas dan
sebagian mereka menyumbangkan buku. Buku-buku tersebut seperti buku pengetahuan
umum, [Imu Pengetahuan Alama, Pendidikan Jasmana, Pendidikan Kewarganegaraan,
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Matematika, Agama dan lain-lain. Mereka melakukan pengajaran kepada anak-anak di
kampung tersebut tanpa meminta bayaran atau gratis.

Tujuan utama mereka adalah untuk membantu anak-anak yang kurang
pengetahuan akan pentingnya pendidikan serta yang tidak bersekolah atau putus
sekolah. Siapa pun di kampung Nelayan yang mau belajar, mereka bersedia untuk
mengajari. Dalam memberikan pengajaran mereka menyesuikan dengan waktu luang
mereka yang tidak mengganngu aktivitas rutin mereka. Di Rumah Belajar inipun masih
dalam kondisi yang sederhana dimana masih menggunakan alas kayu sebagai lantau
sekaligus tempat duduk ditambah dengan tikar. Kelompok Tunas Muda ini sangat
berharap anak-anak di Kampung Nelayan ini kelak sukses dan sadar akan pentingnya
pendidikan dan tidak terulangi lagi kejadian banyak yang tidak sekolah.

Dengan adanya Rumah Belajar ini masyarakat di kampung tersebut juga
menyambut dengan baik dan bahkan sangat apresiasi akan hal tersebut. Karena dapat
membantu anak-anak mereka untuk bisa merasakan suasana sekolah seperti pada
umumnya. Karena pendapatan atau penghasilan di kampung ini masih belum memadai
sehingga banyak anak-anak mereka yang mengalami putus sekolah dan bahkan tidak
sekolah sama sekali. Kebanyakan di antara mereka hanya berprofesi sebagai nelayan dan
juga kuli bangunan yang pendapatannya sekitar satu juta dua ratus rupiah perbulan dan
itupun masih belum tetap bergantung penghasilan dari penjualan hasil tangkapan
mereka di laut.

Kehadiran Rumah Belajar ini di kampung Nelayan sangat membantu warga
setempat untuk anak-anak mereka dapat merasakan suasana sekolah. Karena juga
pembelajaran yang diberikan memiliki beberapa kesamaan materi yang diberikan seperi
pada sekolah formal. Dengan adanya Rumah Belajar ini akan mampu mendorong
kemajuan pola piker anak-anak maupun para orang tua yang masih memiliki pola pikir
yang primitf akan pendidikan. Melalui berbagai materi pembelajaran akan mendorong
bertambahnya pengetahuan dan wawasan anak-anak putus sekolah atau tidak sekolah.

Seiring berjalannya waktu, Rumah Belajar ini juga sudah mulai dirangkul oleh Pusat
Pengkajian dan Pengembangan Masyarakat Nelayan (P3MN) Medan sehingga akan
membantu para penggerak Rumah Belajar untuk lebih aktif dan semangat dalam
melanjutkan estafet pendidikan anak kampug Nelayan. Salah satu bentuk perangkulan
P3MN adalah dengan memberikan upah kepada setiap tenaga pengajar di Rumah Belajar
yang berkisar Rp.250.000 perbulan. Namun, inipun tidak berlangsung terus menerus
akan tetapi hanya pada keadaan tertentu. Akan tetapi, pihak penggagas Rumah Belajar
sangat mengapresiasi sikap dari P3MN tersebut sudah ikut campur dalam kegiatan
mereka. Mereka juga berharap kegiatan kerjasama tersebut akan terus berjalan agar
Rumabh Belajar ini nantinya dapat melebarkan sayap dan mampu memberikan kontribusi
yang lebih dalam memajukan pendidikan.

Hingga saat ini adapun yang masih tetap dalam penggerak Rumah Belajar ini di
anataranya bapak Irwansyah, Bapak Hermansyah, Bapak Ahmad Yani dan Bapak Zailani.
Mereka terus berupaya dalam memajukan Rumah Belajar ini dengan tetap terus
berkontribusi tanpa mengharapkan imbalan dari anak-anak yang mereka ajarkan.
Mereka hanya berkomitmen dapat memberikan ilmu yang mereka punya kepada anak-
anak kampung Nelayan. Mereka berharap anak-anak ini dapat merubah kedaan
keluarganya ke arah yang lebih baik. Karena melalui pendidikan akan mampu memandu
setiap anak dalam memformulasikan setiap langkah kehidupannya yang lebih baik yang
melahirkan hidup yang produktivitas.

Namun, selama melaksanakan kegiatan belajar mengajar di Rumah Belajar ini juga
tidak terlepas dari beberapa hambatan yang ditemui di antaranya anak-anak masih
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memiliki jiwa ataupun sifat malas dan tidak mau dating di saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi Kelompok Tunas Muda karena
harus mengeluarkan energi yang lebih untuk dapat mengajak anak-anak dapat
bergabung belajar di Rumah Belajar.

Selanjutnya, di kampung Nelayan telah dibuat program kesetaraan yakni program
Paket A, B dan C yang digerakkan oleh pemerintah Kelurahan Belawan I. Pelaksanaan
program kestaraan ini agar terlaksana oleh pihak yang berada dalam pemerintahan
Kelurahan Belawan I serta dapat termotivasi untuk menjalankan tanggung jawab dengan
penuh kesadaran dan produktivitas tinggi merupakan bagian dari proses pelaksanaan.
Adapun fungsi pelaksanaan dan implementasi yaitu melaksanakan proses
kepemimpinan, pembimbingan dan pemberian motivasi kerja supaya bisa berjalan
efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Pemberian tugas dan
penjelasan yang teratur mengenai pekerjaan serta menjelaskan kebijakan yang telah
ditetapkan. Proses pelaksanaan program pendidikan kesetaraan paketA, B dan C
dilaksanakan oleh seluruh warga kampung Nelayan, meliputi pemerintah Kelurahan,
tutor pengajar, serta warga belajar, sebagaimana yang dicantumkan dalam struktur
pemerintah kelurahan. Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran program pendidikan
kesetaraan paket A, B dan C dilaksanakan setiap 3 hari dalam 1 Minggu. Setiap hari
Minggu, Senin dan Rabu, kegiatan pembelajaran pendidikan kesetaraan dilaksanakan
pada malam hari agar tidak bertentangan dengan waktu bekerja mereka berbeda dengan
sekolah formal yang dilaksanakan saat pagi hari hingga siang hari. (Nasution, ],
Rahmiati, dkk (2022),

Dalam melaksanakan program kesetaraan ini sepenuhnya tidak dipungut biaya.
Tujuannnya untuk membantu para orang tua yang belum mampu menyekolahkan anak-
anaknya dan menjadi putus sekolah. Beberapa tenaga pengajar dalam program
kesetaraan ini bertugas menyampaikan materi pelajaran untuk 3 program pendidikan
kesetaraan yaitu paket A setara dengan SD, paket B setara dengan SMP, dan paket C
setara dengan SMA. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Hermasyah dan Ibu Sarawiyah
dalam wawancaranya menyatakan bahwa semua tutor dan tenaga kependidikan telah
melaksanakan tugas dan memenuhi kewajibannya, yaitu diantaranya datang tepat waktu
dan sesuai jadwal pelajaran masing-masing, dan menyiapkan materi ajar yang akan
disampaikan kepada warga belajar. Sehingga kegiatan pembelajaran dikelas paket A, B
dan C sudah sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat oleh tutor, serta menyiapkan
modul untuk digunakan warga belajar sebagai sumber belajar karena kurangnya
ketersediaan sumber belajar untuk warga belajar. Namun, sarana dan prasarana serta
ruang kelas untuk belajar masih kurang memadai bahkan ruangan yang diguanakan saja
masih menggunakan rumah warga dan juga ruang pertemuan.

Perlu kita ketahui bahwa proses penerimaan calon warga belajar baru tidak
dilaksanakan pada awal ajaran baru hal ini disebabkan karena pemerintah kelurahan
setiap saat dapat menerima peserta warga belajar baru. Selain itu, untuk melanjutkan ke
pendidikan melalui program pendidikan kesetaraan syarat pendaftaran hanya
menggunakan ijazah pendidikan terakhir serta tanpa melalui proses seleksi. Sehingga
dalam proses pelaksanaan Pendidikan Kesetaraan ini bisa dikatakan model pendidikan
kesetaraan sebagai model pendidikan kesetaraan sebagai alternatif bagi pendidikan
sekolah. Dapat dikatakan demikian karena model alternatif bagi pendidikan sekolah
dikarenakan pemerintah kelurahan memberikan kesempatan kepada semua penduduk
usia sekolah yang tidak memiliki kesempatan untuk sekolah di pendidikan formal.

Adapun hasil evaluasi program pendidikan kesetaraan paket A, B dan C di kampung
Nelayan ini belum sesuai dengan teori yang ada karena dalam proses ini harus
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berlangsung secara sistemastis, berkelanjutan, terencana dan dilaksanakan sesuai
dengan prosedur serta sesuai jenis-jenis evaluasi program. Namun yang terjadi di
lapangan proses evaluasi hanya terbatas pada evaluasi hasil yakni pada peserta didik
(warga belajar) dalam hasil belajar. Sedangkan evaluasi proses pelaksanaannya belum
berkelanjutan dan terencana. Masih banyak peserta didik belajar yang lalai dalam
melaksanakan tugasnya bahkan tidak dating pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Walau demikian, kehadiran program kesetaraan ini sangat diapresiasi oleh
warga setempat karena dapat membantu mereka dalam berkesempatan menyekolahkan
anaknya tanpa mengeluarkan biaya yang besar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa upaya penanganan anak putus sekolah
di Kampung Nelayan ini telah diterapkan program kesetaraan oleh pemerintah
kelurahansebagai solusi memutus jumlah angka anak putus sekolah demi memajukan
pendidikan yang lebih berkualitas.

Di Kampung Nelayan ini juga telah didirikan perpustakaan terapung sebagai upaya
penangan anak-anak putus sekolah dan juga untuk melanjutkan estafet pendidikan.
Aktivitas kegiatan yang dilakukan di perpustakaan hanya sebatas membaca
buku saja tanpaada kegiatan keterampilan lainnya, walau sebenarnya ada bnyak
kegiatan lain yang bisa dilakukan seperti: Melakukan kegiatan yang bersifat
menumbuhkan keterampilan berbahasa, seni budaya siswa; Melakukan kegiatan
yang dapat melatih kemampuan sains dan matematika siswa. Hingga hasil akhirnya
adalah dapat melahirkan berbagai kumpulan syair dan melodi lagu-lagu wajib beserta
alat musiknya; Media pembelajaran matematika, IPA, dan bahasa Indonesia.

Namun kehadiran perpustakaan ini telah membantu anak-anak kampung Nelayan
untuk bisa belajar secara gratis dan dapat mengakses berbagai buku yang tersedia.
Karena letaknya didaerah pesisir dan diatas laut, banyak permasalahan yang dihadapi
oleh perpustakaan terapung ini. Perpustakaan yang awalnya di atas laut
dikarenakan keadaan fisik yang tidak mendukung, akhirnya rubuh dan tidak
dapat dimanfaatkan lagi. Sampai saat ini perpustakaan terapung ini belum
memiliki tempat yang permanen sehingga keberadaan perpustakaan ini berpindah-
pindah dengan menyewa ruangan dari rumah penduduk maupun sekolah. Saat ini
perpustakaan terapung ini memanfaatkan bangunan milik  kepala  dusun
kampung nelayan tersebut. Pemanfaatan perpustakaan saat ini juga baru hanya
sebatas untuk tempataktivitas membaca saja, dan belum mampu menjadi tempat untuk
menggali kemampuan dan keterampilan siswa yang lain seperti keterampilan, seni
budaya, sains dan keterampilan matematika dan kegiatan lainnya sehingga kegiatan
di perpustakaan kesannya sangat monoton.

Perpustakaan ini juga belum memiliki akses internet yang merupakan salah satu
sumber informasi yang ter-update sehingga informasi-informasi terbaru sulit
diakses oleh  masyarakat yang memanfaatkan perpustakaan ini. Selain itu
system administrasi di Perpustakaan Terapung ini masih bersifat manual, sehingga
susah  untuk  mengontrol keadaan dan keberadaan buku dikarenakan tidak
akuratnya informasi pengguna dan  keadaan  buku yang  terdapat di
perpustakaan.

Selain itu, salah satu masalah yang terjadi di perpustakaan ini adalah masalah
tempat yang terbatas sehingga tidak dapat menampung keseluruhan anak-anak
kampung Nelayan untuk  memperoleh pengetahuan pada waktu yang sama. Selain
itu lokasi Perpustakaan Terapung yang sulit dijangkau secara bersamaan oleh warga
masyarakat kampung nelayan, maka solusi yang dilakukan adalah mengatur
penyusunan rak buku dan sarana dan prasarana perpustakaan sehingga adanya
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ruang yang lebih luas yang dapat menampung anak-anak untuk belajar
diperpustakaan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperolah empat simpulan masalah yang ada di
perputakaan Terapung ini yakni: Tempat yang terbatas sehingga tidak dapat
menampung  keseluruhan  anak/siswa  untuk memperoleh pengetahuan pada
waktu yang sama. Selain itu lokasi Perpustakaan Terapung yang sulit dijangkau
secara bersamaan oleh warga masyarakat kampong nelayan; Penataan buku yang
terkesan apa adanya, tidak teratur, sarana penunjang buku yang tidak memadai jumlah
buku yang sangat terbatas; Aktivitas kegiatan yang dilakukan di perpustakaan hanya
sebatas membaca buku saja tanpa ada kegiatan keterampilan lainnya, sementara
aktivitas yang dilakukan guru dalam mengajar hanya sebatas ceramah, menggunakan
buku paket tanpa menggunakan alat peraga/ media dalam proses
pembelajarannya; Administrasi dan manajemen  pengaturan peminjaman buku
yang masih bersifat manual sehingga menyulitkan pengurus mengontrol jumlah, judul
buku dan keberadaan buku diperpustakaan; Namun, di sisi lain dengan adanya
Perpustkaan Terapung ini mampu menangani anak-anak putus sekolah untuk bisa
merasakan suasana belajar seperti pada sekolah pada umumnya.

SIMPULAN

Adapun faktor penyebab anak putus sekolah di Kampung Nelayan Medan Belawan
di antaranya : karena faktor gizi dan kesehatan yang kurang memadai, kurangnya
motivasi untuk datang ke sekolah karena dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan juga
lingkungan dimana ia tinggal, masih memeiliki pikiran yang primitif akan pentinya
pendiikan, faktor yang berasal dari luar diri dimana terkendala dengan biaya sekolah,
penghasilan yang belum memadai, pengetahuan orang tua akan pentingnya pendidikan
masih kurang, serta fasilitas sekolah yang masih belum lengkap. Adapaun  upaya
penanganan anak putus sekolah di Kampung Nelayan Medan Belawan di antaranya :
melalui penerapan program kesetaraan yakni program paket A, B dan C, penerapan
rumah belajar serta pembuatan perpustakaan terapung. Hal ini dilakukan demi memetus
jumlah anak putus sekolah di Kampung Nelayan agar mampu menjadi estafet dunia
pendidikan di masa yang akan datang, menajadi panutan bagi pembaharuan lingkungan
ia berada serta mampu memformulasikan seberikan sarantiap Langkah dalam hidupnya.
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